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BAB |

PEnwAn u LUAN

1.1. Latar Belakang

Pertunjukan merupakan sebuah cermin kehidupan sejarah suatu
bangsa. Banyak bangsa atau negara telah mempunyai pertunjukan
tradisional masing-masing tetapi pertunjukan tradisional Cina berbeda

dan pertunjukan bangsa lain, '

Pertunjukan tradisional (disebut
pertunjukan klasik) bangsa Cina lebih dikenal dengan sebutan
OPERA. Opera Cina adalah pertunjukan yang senantiasa diiringi
musik, nyanyian, tarian serta akrobat.

Opera Cina telah ada dalam kehidupan masyvarakat Cina lebih
dan dua ratus tahun sebelum masehi’ dan telah menjadi bagian dan
upacara-upacara keagamaan masyarakat Cina. Hal ini dapat dilihat

pada saat hasil panen berhasil dengan bak mereka dengan leluasa

mengekspresikan perasaan mereka melalui upacara keagamaan

_’ Zhang Yihe. Chinese Theafer. Beijing, 1989, hal. 1
? Colin Mackerras. The Chinese Theafre in Modem Times. London, hal. 13




dengan menampilkan peramal, nyanyian-nyanyian keagamaan,
pertunjukan lawak serta permainan kecil. Kegiatan ini dilakukan untuk
menarik pematian- masyarakat dan upaya untuk mencari pengikut-
pengikut.

Perkembangan opera Cina dapat dihubungkan dengan dinasti
Tang (618-907). Pada saat awal kekaisaran Ming Huang (713-755)
seni pertunjukan dilindungi, khususnya seni drama. Seni drama ini
biasanya ditampilkan pada perjamuan-perjamuan di istana kaisar. Hal
it dimulai dengan adanya keinginan kaisar untuk dapat
mendengarkan nyanyian dan tari-tarian dengan musik di bawah sinar
bulan yang terang. Adanya keinginan ini menyebabkan ia menitahkan
menterinya untuk mendirikan sebuah sekolah drama yang dikenal

dengan sebutan Taman Pear (3! [T) Aktor dan akiris dilatih untuk

pertunjukan di istana dan kaisar sendiri juga mengikuti latihan tersebut.
Masa im terhitung sebagal awal dan perkembangan puisi dan musik
Cina®

Pada masa dinasti Song (960- 1279), seni drama mengalami
peningkatan, khususnya ketika drama mementaskan cerita-cerita lucu

yang sederhana dan menjadikannya sangat terkenai. Setelah Cina

* Jason C, Hu. Chinese Opera A Sketch. Taiwan: 1994, hal. 8




Utara dikuasai oleh suku Barbar, kebudayaan bangsa Cina termasuk
seni drama telah diterima secara keseluruhan oleh suku bangsa
Barbar dan seni drama yang telah éda tidek berubah.® Hal seperti ini
dapat terlihat juga dengan adarfya perkembangan dalam bicang puisi
dan prosa dengan munculnya para juru kisah. Perkembangan prosa
ditandai dengan muncuinya dominasi cerita-cerita sejarah yang
dibawakan oleh para juru kisah, sedangkan perkembangan puisi pada
masa ini erat kaitannya dengan musik dan lebih muiah diadaptasikan
lagu.

Perkembangan terbesar pada opera Cina teijadi pada saat
dinasti Yuan (127 1-1365). Pada masa ini opera memainkan peranan
penting di dalam kehidupan sosfal dan kebudayaan rakyat Cina.
Kelompok-kelompok pemain mulai  diperbolehkan mengadakan
pertunjukan di istana dan berbagai macam aturan disusun sebagai
petunjuk, agar setiap pemain dapat dengan mudzh memerankan
peranannya. Pada periode ini terdapat dua bentvk dramz yang
berbeda yaitu gaya Utara (Beiju) dan gaya Selatan (Nanju).® Gaya
utara : melodinya cepat dan banyak katakata, musiknya keras, tetapi

sederhana dan bersemangat, menggunakan alat musik tabuhan. ini

* Cecilia 8. L. Zung. Secrets of The Chinese Drama. Singapur: 1937, hal. 80
> AC.Scott. The Classical Theater of China. London: 1957, hal. 30




disebabkan karena keadaannya yang suka berperang. Gaya selatan :
melodinya halus dan pelan, musiknya rumit tetapi sangat memikat,
menggunakan alat. musik petikan. ini- disebabkan karena keadaannya
yang damai.®

Perbedaan-perbedaan yang ada terus berkembang hingga masa
dinasti Ming (1368-1644), dimana pada akhirnya gaya Selatan
mempengaruhi gaya Utara. Pada saat ini, pusat seni drama Cina
berada di Suzhou propinsi Jiangsu, opera ini dikenal dengan nama
opera Kungu. Opera Kunqu ini berkembang terus hingga masa dinasti
Qing (1644-1911). Walaupun begitu, bentuk drama iokal yang iain
tidak hilang begitu saja karena kesohoran dan opera Kunqu. Pada
tahun 1790 di propinsi Anhui terdapat sebuah gaya opera lokal sangat
menarik sehingga sangat diperhatikan oleh kaisar Chisn Lung (1736-
1796) yang berkuasa pada saat itu. Mereka mempertunjukan operanya
di Beijing, ibukota yang menjadi titk pusat perkembangannva.’ Setelah

beberapa lama bentuk opera ini dikenal sebagai jingxi (3:1%%) atau

Jingju (3% B) yang artinya drama ibukota® Opera ini terkenal karena

° Cecilia S. L Zung, Op Gt, hal. 62

" Zhang Yihe, Op Gt, hat. 77

® Don Rubin. The World Encyctopedia Of Contemporery Theatre Vol 5. London: 1998, haL
10




keahlian para aktor yang memerankannya, warna pakaian dan
perubahan penampilan /dekor yang perkembangannya begitu cepat,
serta adanya gong dan tongkat drum dan bambu yang mengiringi aktor
dalam setiap gerakannya. Sebagian besar gaya akting yang digunakan
di dalam sejarah drama Cina dapat ditemukan didalar opera Beijing.
Aktor-aktor pada masa akhir dinasti Qing banyak yang berasal
dan keluarga miskin dan tidak berpendidikan, rumah merekapun tidak
cukup luas untuk dijadikan iempat latihan. Mereka akhirnya
menggunakan kedai teh untuk dijadikan sebagai tempat pertunjukan
opera. Sehingga akhimya pengunjung yang datang tidak hanya
sekedar minum teh tetapi dapat sambii menikmati pertunjukan opera.’
Setetah jatuhnya dinasti Qing pada tahun 1811, para aktor istana tidak
menerima pekerjaan di istana lagi. Mereka ada yang bergabung
dengan rombhongan-rombongan di luar istana dan ada yang kembali ke
kedai teh membentuk rombongan baru. Para aktor muda pada masa
dinasti Qing menerima latihan khusus dari para aktor-aktor yang telah
berpengalaman, tetapi walaupun demikian kebanyakan seni ini

diturunkan dari ayah kepada anak lakinya.

? cecilia 8. L. Zung, Op Cif, hal. 4




Pada masa dinasti Qing ini, lahirlah seorang tokoh pria yang
hendak penulis bicarakan disini yaitu Mei Lanfang yang lahir pada
tahun 1894. la lahir dan keluarga yang berdarah seni. Kakek dan
ayahnya adalah aktor-aktor terkenal opera Beijing, pamannya pemain
musik pada opera Beijing. fa mulai belajar opera pada usia 8 tahun.
Mei Lanfang dengan sangat cepat memulai karirnya sebagai seorang
aktor. Tahun 1913 merupakan awal dan kesuksesan Mei Langfang,
karena saat itu ia memulai karirnya dengan mempertunjukkan sebuah
opera di Shanghai dengan memerankan peran Qingyi Dari
pertunjukan iniiah, Mei terus mengembangkan opera Cina tidak hanya
di dalam negeri Cina sendiri tetapi juga di luar negsri Cina seperti,
Jepang, Amerika, dan Rusia. Dalam waktu yang bersamaan ia tidak
hanya memasukkan pandangannya sendiri mengenai opera tetapi ia
juga memperkenalkan opera secara langsung kepada bangsa lain.

Pada tahun 1949, adanya peralihan dan bentuk kekaisaran
menjadi republik ternyata banyak perubahan-perubahan yang terjadi di

Cina, termasuk dibidang-bidang kesenian, khususnya seni drama.'®

Pada saat ini opera Beijing terus berkembang dan tetap menarik

'“C. Mackerras, Op Cit, hal, 52




banyak peminat atau penonton. Dalam hal ini, Mei Lanfang selain aktif
dalam kegiatan politik, juga aktif dalam bidang kesusasteraan dan
kesenian. Selama sebelas tahun terakhir ‘dalam kehidupannya, ia ikut
aktif mendukung partai komunis; Pertunjukan yang ia mainkan selalu
dipertontonkan kepada para buruh, petant dan tentara diseluruh tanah
airnya. ia juga ikut bergabung dengan para pekerja sosial dan aktif
dalam kegiatan politik dengan penuh antusias dan semangat. la juga
giat menampilkan drama Cina dalam acara-acara pertukaran
kebudayaan antara Cina dengan negara-negara lain dan iuga demi
mempertahankan perdamaian dunia.

Mei Lanfang tidak hanya terkenal dalam Kkagiatan politiknya
tetapi juga merupakan salah satu aktor terkenai dari peran Dan,
kKhususnya dalam sub-peran Qingyi. Operanya yang berjudul “Si Cantik
yvang Mabuk/gui fei zui jin /574/#%" tidak hanya dikenal di negeri
Cina saja tetapi juga di luar negara Cina. Dengan demikian namanya,
menjadi tidak asing lagi dalam seni drama. lstilah- istilah "Dan” dan
‘Qingyr” diatas merupakan ciri-ciri untuk pembagian peran dalam opera

Cina yang akan penulis jelaskan febih rinci datam bab II.




1.2. Permasalahan
Permasalahan yang ada pada skripsi ini yaitu perkembangan
Mei Lanfang sebagai seorang pria justru paling terkenal dalam

memerankan peran Qingyi, khususnya dalam opera “Si Cantik yang

Mabuk /gui fei zui jiu/3t WRFNT”,

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam skripsi ini meliputi penjelasan peran Mei
Lanfang sebagai aktor Dan dalam perannya sebagai Qingyr, dengan
latar perkembangan opera dan dinasti Qing hingga masa

pemerintahan republik menguasai Cina.

1.4. Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan inl ada Eh mengungkapkan perkembangan Mei
Lanfang pada peran Qingy/ dalam opera Beijing yang berjudul “Si

Cantik yang Mabuk /gui f&i zui jiv 1E8CRE 3",




1.5. Metode Penelitlan

Metode yang penulis guiar & Galam skripsi int yaitu metode
kepustakaan yaitu dengan cara mencari data yang ada disetiap
perpustakaan yang ada sangkut pautnya dengan isi skripsi yang ingin

penulis ungkapkan.

1.6. Sistematika Penulisan

Dalam skripsi ini penulis akan menguraikan mengenai
sistematika penulisan yaitu dimulai dengan bab satu pendahuluan
yang terdiri dan latar belakang, permasalahan, batasan masalah,
tujuan penulisan, metode penelitian, sistematika penulisan, dan yang
terakhir tentang sistem ejaan.

Bab dua mengenai kategori peran dalam opera Beijing seperti
sheng, dan, ching, dan chou.

Bab tiga menjelaskan biografi Mei Lanfang secara keseluruhan
dan keterkaitannya dalam perkembangan opera, peranan Mei Lanfang,
ciri-ciri peran Qingyi, kelebihan Mei Lanfang dibandingkan aktor-aktor
Qingyi lainnya, beserta sinopsis cerita yang berjudut “Si Cantik yang

Mabuk | gui fei zui jiu [FICEFE™ bersama ulasannya.

Bab empat merupakan kesimpulan secara keseluruhan




mengenai Mei Lanfang dan perannya sebagal akior Dan dalam
pertunjukan operanya yang berjudul “Si Cantik yang Mabuk / gui fei zui

fin /i ¢ W,

1.7. Sistem Ejaan
Sistem ejaan yang akan digunakan penulis uniuk kata-kata Cina
adalah Han Yu Pin Yin (& H6%) dan tulisan Han Zi (J{-1°), serta

ejaan-ejaan {ain yang sudah dikenal.
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